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Abstract
This research aims to find archaeological remains at the Tambora site along with geomorphological 
aspects approach. Excavation conducted to obtain archaeological data and the survey to identify 
landforms and geomorphological aspects that indicate as a settlement center. The results of 
excavations found ecofact and artifacts contained in the layer prior to the 1815 eruption. Through 
the survey method, an indication of surface findings in the form of broken pottery found in volcanic 
landform with steep - angled slopes geomorphic unit. On coastal volcanic landform with angled 
slopes unit, there are indications in the form of water springs which is used to irigate rice paddy 
fields. From these findings can be concluded that there are indications of settlement centers at 
three points on Tambora mountain region, Pekat - Sori Sumba and Mpode zone. 
Keywords: settlement archaeology, tambora, geomorphology
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan tinggalan arkeologi yang terdapat di itus Tambora 
dengan pendekatan aspek geomorfologi. Metode ekskavasi dan survei  dilakukan untuk 
mendapatkan data arkeologi dan survei dilakukan untuk mengidentifikasi bentuk lahan dan 
aspek geomorfologi yang mengindikasikan situs Tambora dan sekitarnya sebagai suatu area 
permukiman. Dari hasil ekskavasi ditemukan ekofak dan artefak yang terkandung dalam 
lapisan tanah sebelum terjadinya letusan tahun 1815. Melalui metode survei di sekitar kawasan 
gunung Tambora, didapatkan indikasi temuan permukaan berupa pecahan gerabah pada bentuk 
lahan vulkanik satuan geomorfologi lereng miring-curam. Pada bentuk lahan vulkanik pantai 
satuan geomorfologi lereng miring terdapat indikasi berupa mata air dan sebagian lahan yang 
dimanfaatkan sebagai persawahan. Dari temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa indikasi     
area permukiman terdapat di tiga titik pada kawasan gunung Tambora, yaitu zona Pekat-Sori 
Sumba dan zona Mpode
Kata kunci: arkeologi permukiman, tambora, geomorfologi 
PENDAHULUAN
Situs Tambora sebagai suatu situs 
penelitian telah lama menjadi perhatian para 
peneliti dari dalam dan luar negeri. Situs ini 
menarik bagi berbagai disiplin ilmu karena di 
kawasan ini terdapat Gunung Tambora yang 
pernah menjadi bagian dari sejarah nasional 
dan dunia. Penelitian di situs ini dirintis 
pertama kali oleh seorang ahli botani dari Swiss 
yaitu Henrich Zollinger, yang tertarik mengenai 
dampak letusan Gunung Tambora dan aspek 
lainnya yang telah mengakibatkan bencana 
berkepanjangan sehingga merubah iklim 
dunia pada tahun 1815. Kemudian pada tahun 
2004 seorang ahli Geologi dari Rhode Island 
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University, USA yaitu Harraldur Sigurdsson, 
pada saat itu bekerja sama dengan Direktorat 
Vulkanologi Indonesia mengadakan penelitian 
di kawasan Tambora dan berhasil menemukan 
bukti-bukti kehidupan masyarakat di sekitar 
Gunung Tambora tahun 1815. Temuan tersebut 
berupa rangka manusia berpasangan (laki-laki 
dan perempuan) yang diduga meninggal akibat 
terkena hempasan awan panas dari letusan 
Gunung Tambora. 
Pada tahun 2006 penelitian bersama 
dilakukan oleh Indyo Pratomo, seorang 
ahli vulkanologi dari Museum Geologi 
Bandung dengan  Heriadi Rahmat, dari Dinas 
Pertambangan Mataram, NTB. Penelitian 
tersebut dilakukan dengan metode Ground 
Penetration Radar (GPR) yang kemudian 
menghasilkan rekaman grafik atau gambar 
di bawah permukaan tanah berupa struktur 
bangunan dan didominasi oleh sisa-sisa 
bangunan rumah yang terdiri dari komponen 
atap dan tiang penyangga bangunan (Geria, 
2008: 65-70).
Balai Arkeologi Denpasar sebagai 
sebuah lembaga penelitian dengan wilayah 
kerja Bali, NTB dan NTT sejak tahun 2008 
telah melakukan penelitian yang lebih intensif 
di situs ini. Dalam kurun waktu empat tahun 
tersebut telah banyak ditemukan sisa-sisa 
kehidupan masyarakat yang bermukim di 
lereng Gunung Tambora pada waktu letusan. 
Temuan tersebut antara lain berupa komponen 
bangunan, gerabah, keramik, tali tambang, 
anyaman atap ijuk, batu pipisan, buah kemiri, 
bulir padi, keris, rangka manusia dan lain-lain 
(Geria, 2010: 84-98). Situs Tambora adalah 
bagian dari kawasan Gunung Tambora yang 
pada awalnya berdiri tiga buah kerajaan 
yaitu Kerajaan Tambora, Kerajaan Pekat 
dan Kerajaan Sanggar. Dengan musnahnya 
tiga kerajaan tersebut akibat letusan Gunung 
Tambora, penelitian masih terus dilakukan 
sampai saat ini untuk mengungkap jejak 
kerajaan. Untuk mengungkap dan memahami 
dimana lokasi kerajaan yang pernah ada di 
kawasan ini, diperlukan berbagai pendekatan 
disiplin ilmu terkait. Dalam konteks dinamika 
lokal yang berkembang sejak awal, masyarakat 
yang bermukim di kawasan Gunung Tambora 
memiliki tatanan atau pola permukiman yang 
sederhana dan dipengaruhi oleh budaya Islam 
(Bernice, 1995: 37–59).
Dari gambaran hasil penelitian terdahulu, 
masih banyak potensi kawasan gunung Tambora 
untuk diteliti. Penelitian ini merupakan bagian 
dari penelitian Balai Arkeologi Denpasar tahun 
2013 yang diketuai oleh I Made Geria. Dalam 
penelitian ini ditelusuri jejak-jejak permukiman 
di situs Tambora melalui pendekatan aspek 
geomorfologi. 
Permasalahan yang muncul adalah 
pertama; artefak dan ekofak apa yang 
ditemukan di situs Tambora dan sekitarnya 
sebagai indikasi  adanya permukiman. Kedua; 
bagaimana bentuklahan dan aspek geomorfologi 
yang nampak sekarang serta konteksnya dalam 
pemilihan lokasi permukiman sebelum letusan.
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tinggalan arkeologi yang 
terdapat di situs Tambora dan sekitarnya serta 
untuk mengetahui bentuklahan dan proses 
geomorfologi yang akhirnya diharapkan 
dapat mengungkap keberadaan permukiman 
masyarakat kerajaan Tambora pada tahun 
1815 dan sebelumnya. Sedangkan kegunaan 
penelitian dapat memperkaya khasanah sejarah 
dan budaya nasional serta sebagai tambahan 
pengetahuan khususnya masyarakat kawasan 
Tambora dan masyarakat luas umumnya.
Dalam kaitan pemecahan masalah/
pertanyaan penelitian, penulis menyusun 
kerangka pikir dengan penggabungan beberapa 
teori sebagai variabel dimana masing-
masing variabel memberikan kontribusi dan 
berhubungan menjadi satu kesatuan untuk 
memecahkan pertanyaan penelitian. (gambar 
1).
Teori-teori yang sudah teruji diperlukan 
untuk mencapai tujuan tersebut diatas, antara 
lain: 
1.  Teori geomorfologi tentang bentukan lahan 
(landform) oleh banyak ahli antara lain Van 
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Zuidam (1979) yang mengklasifikasi bentuk 
lahan/ bentuk muka bumi berdasarkan sifat-
sifat batuan penyusun suatu lahan (genetis), 
proses-proses endogen dan eksogen yang 
setiap waktu berinteraksi secara dinamis 
membentuk roman muka bumi (1979 : 56).
Dalam beberapa modifikasi model bentuk 
lahan yang diklasifikasi oleh Van Zuidam, 
untuk daerah penelitian khususnya dapat 
dilakukan pendekatan pemahaman dengan 
komparasi tentang kondisi morfologi 
daerah pada saat sekarang dan perkiraan 
pada masa lalu. 
2. Geographical Information System (GIS); 
pemilihan suatu lokasi tidak pernah lepas 
dari perencanaan yang memerlukan media 
peta. GIS dapat diartikan suatu sistem 
untuk mengumpulkan, menyimpan, 
memanipulasi/memodelkan, menganalisis, 
dan menyajikan sekumpulan data keruangan 
yang memiliki referensi geografis atau 
acuan lokasi (David Wheatley dan Mark 
Gillings, 2002:141). Prinsip-prinsip dasar 
GIS diadopsi untuk teknis pengolahan 
data koordinat dan peta yang nantinya 
berguna dalam menganalisis tata ruang 
dan letak permukiman masa lalu dengan 
metode penentuan lokasi terhadap temuan 
arkeologis di Situs Tambora.
3. Teori-teori arkeologi yang berkaitan dengan 
permukiman diadopsi dalam penelitian ini 
adalah teori yang dikemukakan oleh  Clarke 
(1977: 1–32) memakai istilah mikro, semi-
mikro dan makro untuk menjelaskan tentang 
level struktur dalam situs dan antar situs. 
Kemudian  Butzer (1982) menggunakan 
istilah mikro (dalam struktur) dan semi-
mikro (dalam situs atau area yang lebih 
luas) dan menambahkan dalam skala yang 
lebih besar lagi dengan istilah “Mesoscale”, 
digunakan untuk bagian-bagian struktur 
dalam suatu area situs dan “macroscale” 
untuk antar-situs dan berkaitan dengan 
lingkungan yang merupakan bagian dari 
kesatuan administratif, ekonomi dan tujuan 









Gambar 1. Kerangka pikir penelitian. 
(Sumber: Dokumen pribadi)
4. Klasifikasi butiran material piroklastik 
mengadopsi model yang dikemukakan oleh 
Fisher, digunakan untuk mengidentifikasi 
material piroklastik di sekitar situs dan 
kotak ekskavasi. Material piroklastik 
diklasifikasikan dalam dua jenis, yaitu 
terkonsolidasi dan tidak terkonsolidasi 
(Fisher, 1984: 32)
Dengan mengidentifikasi temuan 
arkeologi yang didapat dari tahapan ekskavasi, 
nantinya diharapkan mendapat hubungan yang 
mengarahkan kepada jawaban tentang kondisi 
atau keadaan permukiman masyarakat di sekitar 
Situs Tambora pada tahun 1815 bahkan masa 
yang lebih awal.
METODE
Situs Tambora secara admistratif 
termasuk ke dalam wilayah Kecamatan 
Tambora Kabupaten Bima Propinsi Nusa 
Tenggara Barat.  Penelitian pada kesempatan 
ini tidak saja menyasar beberapa lokasi selain 
di Situs Tambora atau di sekitar sungai Sori 
Sumba, namun juga sampai pada beberapa 
lokasi yang terletak secara adminstratif ke 
dalam kabupaten Dompu. Hal ini dilakukan 
karena data-data terbaru maupun indikasi dari 
informasi masyarakat dan beberapa sumber 
lainnya, mengarahkan cakupan lokasi penelitian 
menjadi lebih luas lagi. Secara astronomis 
lokasi penelitian terletak antara 8° 06´ 01.3´´ 
– 8° 06´ 04.46´´ LS dan 117° 44´ 01.02´´ – 
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dan morfologi lahan, kemudian dipilih 
contoh yang mewakili keadaan situs dan 
sekitarnya. Data-data tersebut kemudian 
dideskripsi berdasarkan ciri-ciri fisik seperti 
bentuk, jenis bahan, teknologi, morfologi, 
dan lain-lain.  
2. Kontekstual; dari berbagai macam temuan 
arkeologis yang berhasil ditemukan dalam 
ekskavasi saling berasosiasi kemudian 
dapat dirunut secara kronologis untuk 
merekonstruksi kebudayaan masa lalu.  
3. Komparatif; merupakan analisis 
perbandingan  dengan membandingkan 
temuan antar situs dengan lokasi lainnya 
baik skala mikro maupun makro. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan Arkeologi
Proses ekskavasi diawali dengan penataan 
kotak yang dilakukan dengan pemilihan kotak 
yang sebelumnya pada lokasi situs telah di grid 
dengan masing-masing grid berukuran 5 x 5 
m. Berdasarkan grid ini kemudian dilakukan 
pemilihan kotak berdasarkan pertimbangan 
hasil ekskavasi tahap sebelumnya. Pada tahap 
VI ekskavasi dilakukan di lokasi sekitar 
Kampung Sumber Urip, sedangkan tahap kali 
ini yaitu tahap VII dilakukan di lokasi situs 
sekitar Sori Sumba. Sehingga dalam pemilihan 
kotak dilakukan berdasarkan hasil ekskavasi 
tahap V yang juga dilakukan di lokasi sekitar 
Sori Sumba. 
Pada tahap V dalam grid lokasi, kotak 
yang telah dibuka adalah kotak T9 S2. Di kotak 
ini ditemukan komponen bangunan biologis 
berupa tiang kayu, usuk bambu, batu umpak 
dan lain-lain. Kotak ekskavasi pada tahap ini 
adalah Kotak T13 S4 yang berjarak 60 meter 
ke arah timur, dan 15 meter ke arah selatan dari 
Datum Point (DP), sedangkan kotak T21 S6 
berjarak 100 meter ke arah timur dan 25 meter 
ke arah selatan dari DP. Pembukaan kotak T13 
S4 dan T21 S6 dimulai dengan menarik benang 
kompas ke arah utara dari DP, kemudian 
dilakukan pengukuran dengan theodolit untuk 
mendapatkan sumbu utara selatan. 
Gambar 2. Lokasi penelitian. 
(Sumber: www.earth.google.com, diolah)
117° 43´ 58.15´´ BT (gambar 2). Penelitian 
dilaksanakan pada bulan juli 2013 bersamaan 
dengan program penelitian Balai Arkeologi 
Denpasar tahun 2013.  
Suatu penelitian utuh harus melalui tahap 
pengumpulan, pengolahan  dan analisis data. 
Dalam tahap pengumpulan data, metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Studi pustaka; merupakan kegiatan 
penelusuran pustaka atau buku-buku yang 
berkaitan dengan penelitian.
2. Survei; jenis survei yang dilakukan adalah 
servei permukaan dengan menyasar 
beberapa indikasi lokasi permukiman 
berdasarkan informasi narasumber yang 
terpercaya. Lebih mengkhusus dilakukan 
juga survei bentang alam di beberapa lokasi 
tersebut. 
3. Ekskavasi; metode sistematik yang 
dilakukan dalam penelitian arkeologi 
dengan cara penggalian tanah. Khusus 
di situs Tambora metode ekskavasi yang 
dilakukan adalah sistem grid dengan kotak 
pilihan. Teknik yang dipakai adalah sistem 
spit dengan kedalaman masing-masing 25 
cm tiap spit. 
 Setelah melalui tahapan pengumpulan 
data dilakukan analisis data yang telah 
terkumpul. Dalam tahapan ini metode analisis 
data yang dipergunakan adalah :
1. Diskriptif kualitatif; analisis ini berdasarkan 
temuan lapangan berupa ekofak, artefak 
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Kotak T13 S4 dengan permukaan tanah 
tidak rata yang cenderung miring ke arah barat, 
pada permukaan kotak ini terdapat alur  air hujan 
dengan arah Tenggara- Barat laut dengar lebar 
dua meter.  Spit 1 digali dengan kedalaman 25 
cm dari sudut tertinggi demikian pula dengan 
spit selanjutnya.  Dari spit 1 sampai dengan 
spit 5 kedalaman 125 cm belum ditemukan 
artefak. Dari permukaan kotak sampai spit 6 
materialnya berupa endapan piroklastik surge 
yang tersusun atas pumice berukuran kerikil – 
kerakal dan pasir. Bentuk butir pumice masih 
tergolong menyudut atau angular sampai 
dengan menyudut tanggung yang mencirikan 
pada saat terendapkan, material ini belum 
tertransportasi jauh dari sumber. 
Temuan berupa pohon atau kayu dan 
bambu yang terarangkan mulai muncul pada 
spit 6, kayu terletak mengarah ke barat laut dan 
di bawahnya terdapat batang bambu utuh (tidak 
dibelah), di sebelah utara bambu ini terdapat 
batang bambu terbelah menekuk dari sisi barat 
kotak ke arah utara (gambar 3). 
piroklastik surge. Temuan yang dijumpai mulai 
beragam seperti tulang binatang, anyaman 
pandan, batu andesit berukuran kerakal sampai 
bongkah, kereweng dan keramik. Tulang 
binatang terkonsentrasi di kuadran timur laut 
dan tenggara. Diantara tulang-tulang tersebut 
kebanyakan berupa fragmen, namun terdapat 
juga yang masih utuh seperti bagian scapula, 
femur, tibia, metakarpal, mandibula (gambar 
4). Pecahan kereweng dan keramik ditemukan 
pada kuadran tenggara – timur. 
Anyaman pandan ditemukan pada 
kuadran barat daya, kondisi anyaman sudah 
terarangkan karena terletak pada bagian atas 
spit yang masih berupa material piroklastik. 
Batuan jenis andesit berukuran bongkah terletak 
di sudut sisi tenggara kotak. Pada spit 9 digali 
pada kuadran barat daya dan barat laut kotak, 
di kuadran barat laut menempel pada dinding 
utara ditemukan cu’a (alat pertanian) yang 
berbahan besi.  Pada spit 9 juga ditemukan 
pecahan kereweng, keramik dan fragmen tulang 
binatang pada kuadran barat daya. Pada spit 
10 ditemukan batu andesit berukuran kerakal, 
pecahan kereweng dan keramik yang tersebar 
pada kuadran barat daya dan barat laut.
Kotak T21 S6 digali sampai kedalaman 
175 cm. Temuan berupa pohon atau kayu dan 
bambu mulai ditemukan pada spit 4, berukuran 
panjang 198 cm, lebar 19 cm mengarah dari 
tenggara ke arah barat laut pada kuadran 
tenggara kotak ekskavasi. Pada akhir spit 4 
sudah terlihat sedikit bagian kayu dan bambu 
Gambar 3. Temuan bambu dan kayu yang terarangkan 
pada spit 7 kotak T13 S4. 
(Sumber: Dokumen Balai Arkeologi Denpasar)
Dekat dinding timur di kuadran timur laut 
ditemukan bambu yang dibelah dan pada salah 
satu ujungnya diruncingkan dengan ukuran 
panjang 30 cm, lebar 3 cm, serta tebal 1 cm. 
Pada spit 7 ditemukan batang kayu dan ranting 
kayu di kuadran tenggara yang semuanya 
telah terarangkan. Pada spit 8 lapisannya 
berupa lempung berwarna coklat bercampur 
abu vulkanik berwarna putih dan sedikit pada 
bagian atas lapisan ini masih berupa endapan 
Gambar 4. Temuan sisa tulang binatang pada
 spit 8 kotak T13 S4. 
(Sumber: Dokumen Balai Arkeologi Denpasar)
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Survei Kawasan Situs Tambora
Survei dilakukan di Labuan Kananga, 
Kawinda Nae, Mpode, Sori Panihi, Pekat km. 
16, Pekat Km. 17, Pekat Km. 15 (Karombo 
Lako), Desa Pekat, Doro Peti,  dan Oi Odo-
Doro Canga. Deskripsi masing-masing lokasi 
survei dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Labuhan Kananga; Di lokasi ini terdapat 
bekas pelabuhan, secara astronomis 
terletak pada koordinat   8° 8’38.30”LS 
dan 117°45’52.10”BT pada ketinggian  17 
mdpl, terletak di bentukan lahan pantai. 
Menurut informasi pelabuhan ini dahulu 
digunakan sebagai tempat berlindung 
kapal-kapal ketika terjadi angin musim 
barat dan gelombang laut sangat besar. 
Selain itu juga sebagai pintu keluar 
masuk jalur laut utara Sumbawa. Kondisi 
pelabuhan sekarang bentuknya sudah tidak 
utuh lagi karena pengaruh gelombang yang 
tersisa hanya hamparan bongkah batu yang 
disusun berbentuk dua persegi panjang 
berukuran ± panjang 20 meter, lebar 5 
meter. Antara hamparan tersebut terdapat 
bentuk semacam kolam sebagai tempat 
masuknya kapal-kapal. Fungsi pelabuhan 
saat ini masih digunakan oleh nelayan 
lokal. 
2. Kawinda Nae; lokasi ini merupakan 
sebuah desa di daerah bentuk lahan 
pantai dan lereng. Secara astronomis 
terletak pada koordinat   8° 6’12.42”LS 
dan 117°52’25.42”BT di 10 mdpl. Lokasi 
desa ini terdapat mata air dari lereng utara 
gunung Tambora. Mata air ini mengaliri 
sawah-sawah di pinggir pantai. Endapan 
material piroklastik dapat dijumpai di 
sekitar tebing sepanjang jalan desa, namun 
di lokasi persawahan litologinya berupa 
tanah lempung pasiran. 
3. Mpode; terletak pada koordinat  8° 
6’21.50”LS dan 117°59’10.50”BT di 
32 mdpl. Bentuk lahan berupa dataran 
berbatasan dengan lereng bergelombang 
sedang dan lereng utara gunung Tambora 
dengan kemiringan ± 7 - 20°. Di lokasi 
yang terarangkan di dinding bagian selatan. 
Setelah dilakukan penggalian terlihat jelas jenis 
kayunya yaitu kayu ruyung berbagai ukuran 
dan satu batang bambu. Pada dinding bagian 
timur terdapat batang pohon yang roboh dengan 
ukuran panjang 78 cm dan lebar 27 cm. Lapisan 
tanah pada spit ini masih berupa material 
piroklastik yang padat. Pada akhir spit 5 juga 
mulai terlihat batang kayu yang terarangkan 
dengan ukuran cukup panjang. Penggalian spit 
6 mulai dari dinding timur untuk mengejar 
temuan pada akhir spit 5. Setelah mencapai 
level, temuan pada spit ini berupa batang kayu 
yang terarangkan berukuran panjang 298 cm 
dan lebar 42 cm yang melintang dari arah timur 
ke arah barat, kondisi batang kayu sudah sangat 
rusak sehingga tampak seperti potongan balok-
balok kayu karena proses terbakar yang sangat 
tinggi. 
Di tengah-tengah kayu melintang sebatang 
bambu utuh dengan ukuran panjang 336 cm dan 
lebar 5,7 cm, yang terarangkan dari arah timur 
laut ke arah barat daya. Lapisan tanah pada spit 
ini sebagian masih berupa material piroklastik, 
dibawah itu sudah berupa pasir halus dan tanah 
lempung. Pada spit 7 lapisan sudah seluruhnya 
berupa jatuhan batu apung dan tanah lempung 
yang merupakan lapisan tanah asli sebelum 
terjadi letusan. Temuan pada spit ini sebuah batu 
padas yang berukuran panjang 15 cm dan lebar 
8 cm pada kuadran barat laut. Pada kuadran 
tenggara ditemukan sebuah fragmen keramik 
yang berukuran panjang 2 cm dan lebar 0,5 cm 
(gambar 5).
Gambar 5. Temuan kayu terarangkan pada spit 7 kotak 
T21 S6. (Sumber: Dokumen Balai Arkeologi Denpasar)
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ini terdapat mata air yang terletak di 
perbatasan dataran dengan lereng Tambora 
dan mengaliri sawah di sepanjang pinggir 
pantai. Litologi daerah persawahan berupa 
lempung berwarna coklat kekuningan. Di 
daerah lereng di sekitar jalan desa dijumpai 
batu apung berwarna merah muda. 
4. Sori Panihi; lokasi ini terletak pada 
koordinat 8° 5’38.25”S 117°54’24.23”E di 
11 mdpl. Bentukan lahan daerah ini adalah 
lereng dengan kemiringan 18° pada bagian 
tenggara dan berupa dataran di bagian barat 
laut sepanjang perbatasan dengan daerah 
pantai.    Sori Panihi lama terletak di lereng 
selatan-tenggara Sori Panihi baru, di lokasi 
ini berupa daerah dengan morfologi agak 
datar sehingga memungkinkan untuk dihuni 
dan mengembangkan perkebunan/pertanian 
ladang (pohon jati dan padi ladang). Di 
samping itu pandangan ke laut lepas sangat 
bagus sehingga memungkinkan akses jalur 
perdagangan laut. Litologi berupa endapan 
piroklastik yang cukup tebal dijumpai di 
bentukan lahan lereng daerah ini. 
5. Desa Pekat; Secara administratif terletak di 
Kecamatan Pekat, Kabupaten Dompu NTB, 
terletak pada koordinat  8°14’56.35”LS 
117°43’38.66”BT di ketinggian 21 mdpl. 
Informasi pertama tentang perkampungan 
Pekat didapat dari Haji Abdul Majid umur 
82 Tahun. Beliau merupakan mantan 
kepala desa Pekat periode 1962 – 1974, 
menyebutkan bahwa ketika pembuatan 
jembatan di desa ini ditemukan banyak 
kayu-kayu yang telah terarangkan pada 
lapisan tanah. Kayu-kayu tersebut juga 
banyak dijumpai di sepanjang garis pantai 
pada tebing-tebingnya antara Doro Peti 
dan Rasabo’u. Dari arahan Haji Abdul 
Majid disarankan untuk menemui Bapak 
Masangan yang tinggal di Pasar Minggu 
Pekat. Dari informasi Bapak Masangan, 
dikatakan bahwa ketika beliau memimpin 
pembuatan jalan logging PT. Veneer 
banyak menemukan piring keramik, keris 
dan benda-benda lain semacam itu yang 
lokasinya terletak di antara Km 15 – Km 17 
di wilayah Pekat. Di samping itu di wilayah 
Pekat juga terdapat mata air yang terletak 
di pinggir pantai tepatnya di Teluk Pekat.
6. Pekat Km 16; Lokasi ini terletak 
pada koordinat 8°11’47.70” LS dan 
117°49’43.60” BT di ketinggian 552 mdpl. 
Lokasi ini secara administratif termasuk 
Kecamatan Pekat, Kabupaten Dompu 
NTB. Terdapat bekas jalan illegal logging 
yang dibuka oleh PT. Veneer pada tahun 
1970-an dan belum ada perkampungan 
atau permukiman. Di sepanjang jalan ini 
dijumpai banyak pecahan kereweng baik 
itu yang lepas dan terkonsentrasi. Indikasi 
ini timbul akibat pada saat pembukaan 
jalan dan kikisan air hujan mengingat 
morfologinya berupa lereng dengan 
kemiringan ± 25°. Litologi endapan 
piroklastik di sepanjang jalan tersebut telah 
terkikis sehingga lapisan tanah asli berupa 
lempung berwarna coklat kekuningan 
tampak jelas.
7. Pekat Km 17; Lokasi terletak pada 
koordinat 8°11’38.30”LS dan 
117°50’10.50”BT di ketinggian 619 mdpl. 
Lokasi ini dekat dengan Sumber Rejo 
dan Pura Tambora, kemiringan lereng ± 
20°, secara administratif masih termasuk 
dalam Kecamatan Tambora Kabupaten 
Bima. Ditemukan indikasi berupa pecahan-
pecahan kereweng dengan ukuran lebih 
kecil dan tipis dari yang ditemukan di Km 
16.  
8. Pekat Km 15 (Karombo Lako); Lokasi 
terletak pada koordinat 8°12’1.10”LS 
dan 117°49’10.00”BT di ketinggian 552 
mdpl. Secara administratif termasuk dalam 
Kecamatan Pekat, Kabupaten Dompu 
NTB. Lingkungan berupa hutan sekunder 
bekas tebangan yang dulu dikelola oleh PT. 
Veneer. Vegetasi berupa kayu Kalanggo, 
Monggo, Sengon, Gempinis dan semak-
semak. Sebagian lahan ini sudah dirambah 
dan diubah menjadi kebun kopi rakyat, 
jeruk dan tanaman produksi lainnya. Pada 
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bekas jalan logging ditemukan pecahan 
kereweng yang sebagian remuk digilas oleh 
kendaraan pengangkut kayu. Morfologi 
lahan di tempat ini cenderung datar dengan 
kemiringan ±15°.
9. Doro Peti; Lokasi terletak pada koordinat 
8°21’16.65”LS dan 117°49’3.71”BT di 
ketinggian 10 mdpl. Di lokasi ini didapat 
informasi dari Bapak Haris (Pos Pantau 
Gunung Tambora) mengenai ditemukannya 
beberapa lokasi di sepanjang pantai 
pada tebingnya terdapat kayu-kayu yang 
terarangkan. Di sekitar kantor pos pantau 
juga terdapat sungai dengan tebingnya 
yang tinggi yang tersusun atas endapan 
piroklastik dengan ketebalan ±10 meter 
dan di atasnya terendapkan endapan pasir 
bercampur batuan andesit dan batuapung. 
Endapan tersebut merupakan endapan 
resent akibat erosi material dari tempat 
yang lebih tinggi yaitu lereng selatan 
Gunung Tambora.
10. Oi Odo – Doro Canga; Lokasi terletak 
pada koordinat  8°27’0.83”LS dan 
118° 4’51.86”BT di ketinggian 8 mdpl. 
Sepanjang Doro Canga sampai dengan 
mata air Oi Odo merupakan bentukan 
lahan perbukitan bergelombang lemah, 
terdiri atas hutan savana. Litologi berupa 
batuan andesit yang menempati puncak-
puncak bukit dan endapan piroklastik yang 
cukup tebal dijumpai pada lembah-lembah 
yang agak datar. Di Lokasi mata air Oi 
Odo terletak di garis pantai berbatasan 
dengan perbukitan di sebelah utaranya. 
Sumber mata air ini mempunyai debit 
yang cukup besar dan saat ini dijadikan 
tempat peristirahatan bagi masyarakat yang 
melakukan perjalanan dari Bima ataupun 
Dompu ke arah barat menuju Pekat dan 
Tambora.
Bentuk lahan dan Aspek Geomorfologi
Secara fisiografi regional, daerah 
kabupaten Bima dan Dompu terletak di Pulau 
Sumbawa. Pulau ini merupakan bagian dari 
rangkaian kepulauan Busur Banda.  Nusa 
Tenggara berada diantara bagian timur pulau 
Jawa dan kepulauan Banda terdiri dari pulau-
pulau kecil dan lembah sungai. Secara fisik, 
di bagian utara berbatasan dengan pulau Jawa, 
bagian timur dibatasi oleh Kepulauan Banda, 
bagian utara dibatasi oleh laut Flores dan 
bagian selatan dibatasi oleh Samudra Hindia 
Terdapat lima pulau besar yaitu Bali, Lombok, 
Sumbawa, Flores, dan Sumba (Hamilton, 1979: 
114-116). 
Selain itu terdapat pulau-pulau kecil 
lainnya. Kondisi fisik Nusa Tenggara sangat 
berbeda dengan kawasan lainnya di Indonesia. 
Kepulauan ini terdiri dari pulau-pulau vulkanis 
dan rangkaian terumbu karang yang tersebar di 
sepanjang lautan yang terdalam di dunia, dan 
tidak memiliki pulau besar, seperti Jawa dan 
Sumatera. Asal-usul kepulauan ini dan proses-
proses yang dialami dalam pembentukan pulau-
pulau yang sampai sekarang masih terjadi sangat 
mempengaruhi posisi, ukuran, dan bentuk 
pulau. Sebagian besar pulau-pulau di kawasan 
ini, secara geologi, umurnya masih sangat muda 
berkisar antara 1-15 juta tahun dan tidak pernah 
merupakan bagian dari massa daratan lain 
yang lebih besar. Kerumitan kondisi geologi 
Nusa Tenggara disebabkan oleh posisinya di 
persimpangan tiga lempeng geologis yaitu 
lempeng Asia, lempeng Australia, lempeng 
Pasifik dan dua benua yaitu Asia dan Australia. 
Karakter material letusan Gunung Tambora 
sendiri berupa tipe plinian berupa jatuhan batu 
apung (Sigurdsson, 1983: 243-270).  
Geomorfologi suatu daerah menjadi 
salah satu hal penting untuk merekonstruksi 
kebudayaan masa lalu khususnya yang 
berhubungan dengan permukiman. Morfologi 
atau bentang alam bersifat dinamis karena 
dipengaruhi oleh proses yang berasal dari dalam 
(endogen) dan luar (eksogen) terjadi sehingga 
mengakibatkan pelapukan kimia maupun fisika 
terus berjalan secara dinamis membentuk roman 
muka bumi. Oleh karena itu, pemanfaatan suatu 
bentuk lahan baik oleh manusia dan mahluk 
lainnya, secara tidak langsung dipengaruhi oleh 
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dua faktor tersebut baik di masa lalu, maupun 
masa sekarang. 
Dalam tujuan untuk mengetahui kondisi 
geomorfologi daerah penelitian digunakan 
pendekatan dengan mengamati unsur-unsur 
antara lain:
1. Litologi/batuan penyusun suatu bentukan 
lahan, bentuk bentang alam (bukit, 
perbukitan, gunung, dan lain-lain).
2. Pola aliran sungai, ordo sungai dan 
klasifikasi sungai.
3. Bentuk lembah sungai.
4. Ketinggian suatu bentuk lahan dari 
permukaan laut. 
Asosiasi antara temuan arkeologis dengan 
satuan bentuk lahan sebagai indikasi pusat-
pusat permukiman di wilayah Situs Tambora 
dan sekitarnya dapat digambarkan dalam 
gambar 6. 
tahun dan mengaliri persawahan yang terletak 
di pinggir pantai sampai perbatasan dengan 
satuan geomorfik V1 atau lereng utara Gunung 
Tambora. Dalam Maryam (1992), menyebutkan 
bahwa hubungan dagang kesultanan Tambora 
pada mulanya dilakukan melalui Kesultanan 
Bima karena Bima merupakan pusat 
perdagangan di wilayah ini yang lebih dulu 
berkembang dan memiliki pelabuhan yang 
sudah dikenal  sejak abad XIV (Anonim, 2012: 
99).
KESIMPULAN
Jika ditinjau dari hubungan antara 
temuan arkeologis hasil ekskavasi maupun 
survei di daerah penelitian dengan aspek 
geomorfologisnya, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: Temuan arkeologi hasil 
ekskavasi pada daerah penelitian menunjukkan 
bahwa daerah ini telah dihuni pada masa 
sebelum letusan tahun 1815, dibuktikan 
dengan ditemukannya bekas-bekas tulang 
binatang dengan kondisi belum terarangkan 
jika dibandingkan dengan lapisan di atasnya 
yang sebagian besar berupa kayu, bambu yang 
merupakan bekas komponen bangunan. Aspek 
geomorfologi yang berkaitan dengan temuan 
arkeologis hasil ekskavasi maupun survei 
menunjukkan bahwa zona A atau zona Pekat 
dan sekitarnya (Pekat-Sori Sumba) memiliki 
indikasi yang lebih kuat sebagai pusat-pusat 
pemukiman pada masa lalu, sedangkan 
zona B dan C merupakan bentuk lahan yang 
memungkinkan sebagai pusat hunian dan 
pelabuhan.
SARAN
Penelitian lebih intensif pada masa 
mendatang diperlukan di lokasi situs Tambora 
(Sori Sumba) termasuk Pekat (zona A) dengan 
metode ekskavasi, sedangkan di zona B dan C 
perlu segera dilakukan test pit dan survei lebih 
intensif berdasarkan indikasi yang ditemukan 
pada penelitian ini. Di samping itu diperlukan 
ilmu bantu lainnya untuk diperkaya khasanah 
data yang akan didapatkan.
Gambar 6. Lokasi indikasi hunian di wilayah Pekat dan 
Tambora. (Sumber: www.earth.google.com, diolah)
Zona A atau zona Pekat terletak pada 
bentukan lahan vulkanik, satuan geomorfik 
lereng vulkanik miring-curam (V1) dengan 
kemiringan lereng 20-25° di ketinggian 552-
619 mdpl. Pengaruh volume distribusi material 
piroklastik saat letusan tahun 1815 terlihat 
jelas di sekitar zona ini sehingga membentuk 
morfologi lahannya. Zona B dan C atau zona 
Mpode terletak pada bentukan lahan vulkanik 
pantai, satuan geomorfik lereng miring (V2) 
dengan kemiringan 7 - 20° di ketinggian 32 
mdpl. Dicirikan dengan litologi lempung 
pasiran dan batu apung merah muda. Di zona 
ini terdapat mata air yang mengalir sepanjang 
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